BABI

PENDAHULUAN

Sebagai sustv negara hukum bangsa Indonesia mempunyai sistem peradilan
dan catur penegak hukum. Namun dalam komponen peradilan yang cukup urgen
adalah Kepolisian. Hal ini discbabkan kepolisian merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahksa antar satu dengen lainnya, kareaa merupakan bagian satu sistem yang
terintegrasi. Sebagai suatu sistem, peradilan pidana memerlukan keterikatan dan
keterkaitan dengan komponen-komponen lzinnya.

Dalams Undang-Undang No. 8 Tahun 1981 tentang KUHAP telak mengatur
secara lebih rinci tentang kedudukan, perrnan dan tugas kepolisian negara Republik
indonesia dalam kaitannya dengan proses pidana sebagai penyelidik dan penyidik
serea melaksanakan koordinasi dan pengawasan terhadap penyidik pegawai negeri
sipil tertentu yang diberi weweoang khusus oleh undang-undang.

Dalam KUHAP Pasal 1 butir i disebutkan pengertian penyidik adalah pejabat
polisi negara Republik indonesia atau pejabat pegawai negeri sipil terteatu yang diberi
wewenang khusus oleh undang-undang untuk melakukan penyidikan.

Pada dasamya Kepolisian negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia dalam Pasal 4 yang berbunyi * Kepolisian Negara Republik Indonesia
bertujuan untuk mewujudkan keamanan dalam negeri yang meliputi terpehharanya

keamanan dan Xeteriban masyarakat, tersb dan tegakmya hukum, terselenggaranya
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perlindungan, pngayoman, dan pelayanan kepada masyarukat, sema (terbinanya
ketenteramnan masyarakat dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia®™.

Fungsi kepolisian adalah satu fungsi pemennptahan oegara di bidang
pepegakan hukum, perlisdungan dan pelayanan masyarakat sered pembimbingan
masyarakat dalam rangka terjaminnya ketertiban den tegaianya hukum. Selain hal
tersebut kepolisian juga berfungsi sebagai saksi ahli untuk membuktkan suatu pakam
telah serjadi di tengah-tengah masyarakat.

Salah satu tugas kepolisian khususnya dalam pelaksanaan tugasaya sebagai
peoyidik edatab untuk melakukan penyelidikan terhadap suatu tindak pidana. Dalam
pelaksanaan tugas lersebut maka hal yang saagat esensial adalah penyisaan yang
dilakukan polisi atas barang-barang yang dapat dijadikaq sebegai bahan pembuktian

terhadap suatu tindak pidana.

A. Pengerdan dan Penegszan Judul

Dalam mengurniken den membahas “Masalah Penyitaan Yang Dilakukao
Oleh POLRI Selaku Penyidik Menurut KURAF™, maka teilebih dahulu penulis
alen mencoba membenkan pengertian dan penegasen judul skripsi tersebut di atas.

Pengertian dan penegasan judul ini penting sekali artinya sebagai cuang
lingkup dan batasan dalam melakukan pembahasan. Diharapkan dengan adanya
pengertian dan penegasan judul ini, maka akan didapet suatu kesamaan pengertian
tentang apa yang dibahss dalam skripsi ini.

- Masalah, adalah suatu problem dimana dalam menghadapinya perlu dipecahkan.
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